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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Ilmu Komunikasi

2.1.1 Definisi Komunikasi

Dalam mendefinisikan komunikasi banyak sekali aneka ragam definisi dari komunikasi, salah satu  dari Perhimpunan Komunikasi Internasional ataupun Himpunan Komunikasi Ujaran (Speech Communication Association) yang semuanya terdiri dari para ahli komunikasi dan ketika memberi keterangan mengenai mendefinisikan komunikasi semua definisi berbeda-beda, orang dapat menarik unsure-unsur tertentu dari komunikasi yang tampaknya mendapatkan penekanan yang terbesar dalam definisi-definisi tipikal. Salah satunya :

Definisi komunikasi menurut Barelson dan Steiner sebagaimana dikutip oleh Jalaludin Rakhmat adalah :

“Penyampaian informasi, ide, emosi, keterampilan, dan seterusnya, melalui penggunaan symbol, kata, gambar, angka, grafik, dan lain-lain” (Rakhmat,1986:11)

Unsur penyampaian barangkali merupakan unsur komunikasi yang paling tersebar luas dalam definisi-definisi tentang komunikasi yang lazimnya dijumpai. Begitu pulalah dengan penggunaan symbol dalam proses penyampain tadi.

Tim yang terkenal yang terdiri dari Shannon dan Weaver juga menerima unsur penyampaian ini akan tetapi mereka menambahkan unsur inheren lainnya pada waktu mereka mendefinisikan komunikasi.

Definisi komunikasi menurut Shannon dan Weaver sebagaimana dikutip oleh Jalaludin Rakhmat adalah :

 “Mencakup semua prosedur melalui mana pikiran seseorang dapat memepengaruhi orang lainnya”. (Rakhmat,1986:11)
Demikian juga Definisi komunikasi menurut Shachter sebagaimana dikutip oleh Jalaludin Rakhmat adalah :
“Komunikasi merupakan mekanisme untuk melaksanakan kekuasaaan”. (Rakhmat,1986:11)
Definisi menurut Shannon dan Weaver, Shachter menempatkan komunikasi sebagai unsure kontrol sosial dimana sesorang mempengaruhi atau berusaha mempengaruhi perilaku, keyakinan, sikap, dan seterusnya dari orang lain dalam suatu suasana sosial.

Definisi komunikasi menurut Dance , sebagaimana dikutip oleh Jalaludin Rakhmat adalah :

 “Pengungkapan respon melalui simbol-simbol verbal, dimana simbol-simbol verbal itu bertindak sebagai perangsang (stimuli)”. (Rakhmat,1986:11)
Definisi komunikasi menurut Gray dan Wise , sama hal nya dengan Dance sependapat  dengan konsepsi komunikasi menurut aliran behaviorist sebagaimana dikutip oleh Jalaludin Rakhmat adalah :
“Penyajian stimuli maupun sebagai suatu respon apakah itu yang sebenarnya ataupun yang dikhayalkannya, sebagaimanan ia timbul dalam kesadaran si pengambil inisiatif dari proses ini”. (Rakhmat,1986:11)


Beberapa definisi lainnya yang dijelaskan oleh Onong Uchjana Effendy  dan Deddy Mulyana antara lain sebagai berikut:

Onong Uchjana Effendy  mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang-lambang yang bermakna sebagai panduan pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, himbauan dan sebagainya yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain baik langsung secara tatap muka maupun tidak langsung melalui berbagai media dengan tujuan mengubah sikap, pandangan atau perilaku” (Effendy,1998:60). 

Seseorang  melakukan komunikasi karena ingin mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hal ini sesuai dengan fungsi komunikasi sebagai fungsi sosial, seperti yang diungkapkan juga oleh Deddy Mulyana bahwa:

“Komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi diri untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain  lewat komunikasi  yang bersifat menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang lain” (Mulyana,2001:5).
2.1.2 Definisi Ilmu Komunikasi

Sebagai ilmu, komunikasi merupakan kumpulan pengetahuan yang disusun secara sistematis berdasarkan fakta dan riset. Ia melakukan penyelidikan masalah, kontrol dan pengujian menurut kaidah-kaidah ilmiah dan secara normatif hasilnya dapat disajikan dan diterapkan untuk menciptakan dan membina tatanan hidup manusia agar menjadi lebih baik dalam pribadi maupun dalam hidup bermasyarakat.
Dari pengertian komunikasi yang telah dikemukakan, maka jelas bahwa komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi, jika ada seseorang yang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh adanya sumber, pesan, media, penerima, dan efek. Unsur-unsur ini bisa juga disebut komponen atau elemen komunikasi.

Gambar  2.1
Proses Komunikasi









         Lingkungan
Sumber : Cangara, 2004: 23

Dari gambar diatas dapat diuraikan proses unsur-unsur komunikasi adalah sebagai berikut :

1) Sumber 

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebaga pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau lembaga. Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa Inggrisnya disebut source, sender atau encoder. 

2) Pesan 

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dngan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda. Dalam bahasa inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan kata message, content atau information.

3) Media

Media yang dimaksud di sini adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Dalam komunikasi antar pribadi panca indera dianggap sebagai media komunikasi. Dalam komunikasi massa, media adalah alat yang dapat menghubungkan antar sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, dimana setiap orang melihat, membaca dan mendengar.

4) Penerima

Penerima adalah pihak yang menjadisasaran pesan yang dikirimkan oleh sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai atau negara. Penerima bisa juga disebut dengan berbagai macam istilah seperti khalayak, sasaran, komunikan, atau dalam bahasa Inggris disebut audience atau receiver.
5) Efek

Efek atau pengaruh adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang (DE Fleur, 1982).

6) Umpan Balik

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan belum sampai pada penerima.

7) Lingkungan 

Lingkungan atau situasi adalah faktor-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat macam :

a. Lingkungan Fisik : menunjukan bahwa suatu proses komunikasi hanya bisa terjadi kalau tidak terdapat rintangan fisik, misalnya geografis.

b. Lingkungan Sosial : menunjukan faktor sosial budaya, ekonomi dan politik yang bisa menjadi kendala terjadinya komunikasi, misalnya kesamaan bahasa, kepercayaan, adat istiadat dan status sosial.

c. Dimensi Psikologis : adalah pertimbangan kejiwaan yang digunakan dalam berkomunikasi. Misalnya menghindari kritik yang menyinggung perasaan orang lain. Dimensi psikologis ini biasa disebut dimensi internal (Vora, 1979).

d. Dimensi Waktu : menunjukan situasi yang tepat untuk melakukan kegiatan komunikasi. Banyak proses komunikasi tertunda karena pertimbangan waktu, misalnya musim. Namun perlu diketahui karena dimensi waktu maka informasi memiliki arti.  

2.2 Tinjauan Tentang Sumber Daya Manusia

2.2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordiasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Manajemen sumber daya manusia dapat didefinisikan pula sebagai suatu pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu (pegawai). Pengelolaan dan pendayagunaan tersebut dikembangkan secara maksimal di dalam dunia kerja untuk mencapai tujuan organisasi dan pengembangan individu pegawai.
2.2.2 Pengertian Perencanaan Sumber Daya Manusia

Andrew E. Sikula (1981 : 145) mengemukakan tentang Perencanaan sumber daya manusia bahwa :

“Human resource of manpower planning has been defined as the process of determining manpower requirements and the means for meeting those requirements in order to carry out the integrated plans of the organization. (Perencanaan sumber daya manusia atau perencanaan tenaga kerja didefinisikan sebagai proses menetukan kebutuhan tenaga kerja dan berarti mempertemukan kebutuhan tersebut agar pelaksanaannya berintegrasi dengan organisasi).(Mangkunegara, 2001 : 4).
George Milkovich dan Paul C. Nystrom, sebagaimana dikutip oleh Mangkunegara mendefinisikan Perencanaan tenaga kerja bahwa :

“Manpower planning is the process (including  forecasting, developing, implementing, and controlling) by which a firm ensures that is has the right number of people and the right places, at the economically most useful. (Perencanaan tenaga kerja adalah proses peramalan, pengembangan, pengimplementasian, dan pengontrolan yang menjamin perusahaan mempunyai kesesuaian jumlah pegawai, penempatan pegawai secara benar, waktu yang tepat, yang secara ekonomis lebih bermanfaat. (Mangkunegara, 2001 : 4)
Berdasarkan kedua pendapat diatas, maka perencanaan sumber daya manusia atau perencanaan tenga kerja dapat diartikan sebagai suatu proses menentukan kebutuhan akan tenaga kerja berdasarkan peramalan, pengembangan, pengimplementasian, dan pengontrolan kebutuhan tersebut yang berintegrasi dengan rencana organisasi agar tercipta jumlah pegawai, penempatan pegawai secara tepat dan bermanfaat secara ekonomis.

Kepentingan Perencanaan Sumber Daya Manusia :

Ada tiga kepentingan dalam perencanaan sumber daya manusia (pegawai), yaitu kepentingan individu, kepentingan organisasi, dan kepentingan nasional.

1. Kepentingan Individu. Perencanaan sumber daya manusia sangat penting bagi setiap individu pegawai, karena dapat membantu meningkatkan potensinya, begiitu pula kepuasan pegawai dapat dicapai melalui perencanaan karier.
2. Kepentingan Organisasi. Perencanaan sumber daya manusia  sangat penting bagi organisasi (perusahaan) dalam mendapatkan calon pegawai yang memenuhi kualifikasi. Dengan adanya perencanaan sumber daya manusia , dapat dipersiapkan calon-calon pegawai yang berpotensi untk menduduki posisi manajer untuk masa yang akan dating..
3. Kepentingan Nasional. Perencanaan sumber daya manusia  sangat penting bagi nasional. Hali ini karena pegawai-pegawai yang berpotensi tinggi dapat dimanfaatkan pula oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan produktivitas nasional. Mereka dapat dijadikan tenaga-tenaga ahli dalam bidang tertentu untuk membantu program pemerintah.
2.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi

Definisi Komunikasi Organisasi Menurut Goldhaber (1986) sebagaimana dikutip oleh Arni Muhammad adalah :
“Organizational  communications is the process of creating and exchanging messages within a network of interpendent relationship to cope with environmental uncertainty. (Atau dengan kata lain Komunikasi Organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah)” (Muhammad, 2007: 67).

Dari pengertian di atas, jelas bahwa di dalam komunikasi organisasi terdapat proses pertukaran pesan dalam satu jaringan hubungan dan saling tergantung satu sama lain dalam mencapai tujuan perusahaan/ organisasi. 

Definisi ini mengandung Tujuh Konsep Kunci, yaitu : proses, pesan, jaringan, keadaan saling tergantung, hubungan, lingkungan, dan ketidakpastian.
1. Proses

Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis yang menciptakan dan saling menukar pesan di antara anggotanya. Karena gejala menciptakan dan menukar informasi ini berjalan terus-menerus dan tidak ada henti-hentinya maka dikatakan sebagai suatu proses.

2. Pesan

Yang dimaksud dengan pesan adalah susunan simbol yang penuh arti tentang orang, objek, kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang. Untuk berkomuniaksi seseorang harus sanggup menyusun suatu gambaran mental, memberi gambaran itu nama dan mengembangkan suatu perasaan terhadapnya. Komunikasi tersebut efektif kalau pesan yang dikirimkan itu diartikan sama dengan apa yang dimaksudkan oleh si penerima. 

3. Jaringan 

Organisasi terdiri dari satu seri orang yang tiap-tiapnya menduduki posisi atau peranan tertentu dalam organisasi. Ciptaan dan pertukaran pesan dari orang-orang ini sesamannya terjadi melewati suatu sejalan kecil yang dinamakan jaringan komunikasi. Suatu jaringan komunikasi ini mungkin mencakup hanya dua orang, beberapa orang, atau keseluruhan organisasi. Hakikat dan luas dari jaringan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, hubungan peranan, arah dan arus pesan, hakikat seri dari arus pesan, dan isi dari pesan.

4. Keadaan Saling Tergantung 
Keadaan yang saling tergantung satu bagian dengan bagian lainnya, hal ini telah menjadi sifat dari suatu organisasi yang merupakan suatu sistem terbuka. Bila suatu bagian dari organisasi mengalami gangguan maka akan berpengaruh kepada bagian lainnya dan mungkin juga kepada seluruh sistem organisasi.  

5. Hubungan 

Karena organisasi merupakan suatu sistem terbuka, sistem kehidupan sosial maka untuk berfungsinya bagian-bagian itu terletak pada tangan manusia. Dengan kata-kata lain jaringan mana jalannya pesan dalam suatu organisasi dihubungkan oleh manusia. Oleh karena itu, hubungan manusia dalam organisasi yang memfokuskan kepada tingkah laku komunikasi dari orang yang terlibat dalam suatu hubungan perlu dipelajari.

6. Lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan adalah semua totalitas secara fisik dan faktor sosial yang diperhitungkan dalam pembuatan keputusan mengenai individu dalam suatu sistem. Lingkungan ini dapat dibedakan atas lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Lingkungan internal adalah personalia (karyawan), staf, golongan fungsional dari organisasi, dan komponen organisasi lainnya seperti tujuan, produk dan sebagainnya. Sedangkan lingkungan ekstrenal adalah langganan, leveransir, saingan dan teknologi.

7. Ketidakpastian

Yang dimaksud dengan ketidakpastian adalah perbedaan informasi yang tersedia dengan informasi yang diharapkan. Ketidakpastian dalam suatu organisasi juga disebabkan oleh terlalu banyaknya informasi yang diterima daripada sesungguhnya diperlukan untuk menghadapi lingkungan mereka. Untuk mengurangi faktor ketidakpastian ini organisasi menciptakan dan menukar pesan di antara anggota, melakukan suatu penelitian, pengembangan organisasi, dan menghadapi tugas-tugas yang kompleks dengan integrasi yang tinggi.

2.4 Tinjauan Tentang Peranan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia peranan adalah : “Tindakan yang dilakukan oleh seseorang disuatu peristiwa” (Kamus Besar Bahasa Indonesia 2000:75). 
Sedangkan menurut Effendy peranan adalah :

“Seseorang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan secara menonjol    dalam suatu peritiwa”(Effendy, 1989 : 315).
Dari dua definisi tersebut dapat dikatakan bahwa seseorang dapat berperan baik jika keterlibatan orang tersebut dominant atau menonjol sehingga bisa memberikan dampak yang besar atau solusi pada suatau permasalahan yang dihadapi.

2.5 Tinjauan Tentang Motivasi 

2.51 Pengertian Motivasi Kerja
Menurut Abraham Sperling sebagaimana dikutip oleh Anwar Prabu Mangkunegara mengemukakan motivasi bahwa :
“Motive is defined as a tendency is said activity, started by a drive and ended by an adjustment. The adjustment is said to satisfy the motive”.(Motid didefinisikan sebagai suatu kecenderungan untuk berkativitas, dimulai dari dorongan dalam diri 9drive0 dan diakhiri dengan penyseuain diri. Penyesuaian diri dikatakan untuk memuaskan motif).(Mangkunegara, 2000 : 93)
Menurut William J. Stanton sebagaimana dikutip oleh Anwar Prabu Mangkunegara mendefinisikan bahwa :

“A Motive is a stimulated need which a goal-oriented individual seeks to satisfy”.(Suatu motif adalah kebutuhan yang distimulasi yang beroreintasi kepada tujuan individu dalam mencapai rasa puas). (Mangkunegara, 2000 : 93)
Motivasi didefinisikan oleh Fillmore H. Stanford sebagaimana dikutip oleh Anwar Prabu Mangkunegara bahwa :

“Motivation as an energizing condition of organism that serves to direct that organism toward the goal of a certainclass”( Motivasi sebagai suatu kondisi yang menggerakan manusia kearah suatu tujuan tertentu). (Mangkunegara, 2000 : 93)
Berdasarkan  pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa motif merupakan suatu dorongankebutuhan dalam diri pegawai yag perlu dipenui agar pegawai tersebut dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya, sedangkan mitvasi adalah kondisi yang menggerakan pegawai agar mampu mencapai tujuan dari motifnya.

Motivasi dapat pula dikatakan sebagai enrgi untuk membangkitkan dorongan dalam diri (drive arousal). Hal ini akan lebih jelas jika diperhatikan pada bagan 9.1 yang dikemukakan oleh Robert A. Baron, et.al.,(1980:295).
     Gambar 2.2
Motivasi sebagai Pembangkit Dorongan
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Sumber : Mangkunegara, 2000: 94

Keterangan : Bilamana suatu kebutuhan tidak terpuaskan maka timbul drive dan aktivitas individu untuk merespon perangsang (incentive) dalam tujuan yang diinginkan. Pencapaian tujuan akan menjadikan idividu merasa puas.
2.52 Prinsip-Prinsip Motivasi dalam Memotivasi Kerja Pegawai

Menurut Mangkunegara Terdapat beberapa prinsip dalam memotivasi kerja pegawai :

1. Prinsip partisipasi

Dalam upaya memotivasi kerja, pegawai perlu diberikan kesempatan ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang akan dicapai oleh pemimpin.
2. Prinsip komunikasi

Pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan usaha pencapaian tugas, dengan informasi yang jelas, pegawai akan lebih mudah dimotivasi kerjanya.

3. Prinsip mengakui andil bawahan

Pemimpin mengakui bahwa bawahan (pegawai) mempunyai andil di dalam usaha pencapaian tujuan. Dengan pengakuan tersebut, pegawai akan lebih mudah dimotivasi kerjanya.

4. Prinsip pendelegasian wewenang

Pemimpin yang memberikan  otoritas atau wewenang kepada pegawai  bawahan untuk sewaktu-waktu dapat mengambil keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, akan membuat pegawai yang bersangkutan menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh pemimpin.
5. Prinsip memberi perhatian

Pemimpin memberikan perhatian terhadap apa yang diinginkan pegawai bawahan, akan memotivasi pegawai bekerja apa yang diharapkan oleh pemimpin.
2.6 Tinjauan Tentang Karyawan

Karyawan merupakan asset yang paling berharga bagi perusahaan atau organisasi, karena merekalah yang “menjadikan” perusahaan atau oraganisasi tempat mereka berkerja memiliki status yang heterogen, dibawa kedalam lingkungan kerja dan tidak memiliki sifat yang pasif, seperti mesin yang dapat terus bekerja terus menerus, uang atau material dan dapat dikuasai begitu saja untuk mencapai tujuan dari organisasi. Oleh Karena itu keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi didukung oleh karyawan.
Karyawan sebagai sumber daya manusia yang perlu dikembangkan secara terus menerus agar diperoleh sumber daya manusia yang bermutu dalam arti yang sebenarnya yaitu pekerjaan yang dilakukan akan menghasilkan sesuatu yang memang dikehendaki akan berguna bagi perusahan atau organisasi. 
Dalam suatu organisasi atau perusahaan terdiri dari satu seri orang yang tiap-tiapnya menduduki posisi atau peranan tertentu, salah satunya adalah karyawan. Karyawan adalah salah satu stakeholders perusahaan. “Tanpa karyawan yang mumpuni dan dedikatif, perusahaan tidak dapat beroperasi secara efektif dan efisien. Mereka harus dihormati dan diperlakukan secara adil” (Sutojo, 2004: 96-104). Karena karyawan adalah orang yang membantu perusahaan untuk mencapai suatu tujuan dan karyawan adalah asset perusahaan yang harus dijaga dan dirawat agar tetap dapat menghasilkan keuntungan secara optimal terhadap perusahaan.
Robert E. Libbey mengutarakan tentang karyawan sebagaimana dikutip oleh Sutojo adalah :

“sulit bagi perusahaan mencapai tujuan usaha bisnis yang mereka rencanakan, apabila karyawan tidak mengetahui tujuan tersebut dan bagaimana cara mencapainya” (Sutojo, 2004: 101).
Dari pengetian di atas, jelas bahwa karyawan merupakan salah satu asset perusahaan yang sangat berpotensi untuk membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya.
Karyawan perusahaan akan terlihat banyak ragamnya ditinjau dari kedudukan, masalah-masalah status ekonomi, usia, dan karakteristik demografis lainnya. Melihat karakteristik karyawan, maka masalah informasi menjadi bidang spesialisasi tersendiri. Apabila keterlibatan karyawan lebih banyak, sangat dianjurkan untuk mengikuti kecenderungan-kecenderungan baru dengan jalan memantau perkembangan yang ada, termasuk berbagai peraturan pemerintah dan informasi di media massa.
Tiga kewajiban yang menimbulkan masalah khusus, yaitu :

1. Kewajiban Ketaatan

Karyawan harus taat kepada atasannya di perusahaan, justru karena ia bekerja di situ. Namun demikian, hal itu tidak berarti bahwa karyawan harus mentaati semua perintah yang diberikan oleh atasannya. 

a. Pertama, karyawan tidak perlu dan malah tidak boleh mematuhi perintah yang menyuruh dia melakukan sesuatu yang tidak bermoral.

b. Kedua, karyawan tidak wajib juga mematuhi perintah atasannya yang tidak wajar, walaupun dari segi etika tidak ada keberatan.

c. Ketiga, karyawan juga tidak perlu mematuhi perintah yang memang demi kepentingan perusahaan, tetapi tidak sesuai dengan penugasan yang disepakati, ketika ia menjadi karyawan di perusahaan.
2. Kewajiban Konfidensialitas

Kewajiban konfidensialitas adalah kewajiban yang untuk menyimpan informasi yang bersifat konfidensial – dan karena itu rahasia – yang telah diperoleh dengan menjalankan suatu profesi. Karena seseorang bekerja pada suatu perusahaan, bisa saja ia mempunyai akses kepada informasi rahasia.

3. Kewajiban Loyalitas 

Kewajiban loyalitas pun merupakan konsekuensi dari status seseorang sebagai karyawan perusahaan. Dengan mulai bekerja di suatu perusahaan, karyawan harus mendukung tujuan-tujuan perusahaan, karena sebagai karyawan ia melibatkan diri untuk turut merealisasikan tujuan-tujuan tersebut, dan karena itu pula ia harus menghindari segala sesuatu yang bertentangan dengannya. 
(Bertens, 2000: 169).  
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